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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tersebut diatas, dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Secara parsial Pemahaman Akuntansi berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Kualitas Penyajian Laporan Keuangan Desa di Kecamatan Losari 

Kabupaten Cirebon. 

2. Secara parsial Pemanfaatan Teknologi Informasi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Kualitas Penyajian Laporan Keuangan Desa di 

Kecamatan Losari Kabupaten Cirebon. 

3. Secara parsial Sistem Pengendalian Intern berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Kualitas Penyajian Laporan Keuangan Desa di 

Kecamatan Losari Kabupaten Cirebon. 

4. Secara simultan Pemahaman Akuntansi, Pemanfaatan Teknologi 

Informasi, dan Sistem Pengendalian Intern berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Kualitas Penyajian Laporan Keuangan Desa di 

Kecamatan Losari Kabupaten Cirebon. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah disimpulkan, selanjutnya dapat 

diusulkan saran sebagai berikut: 

1. Bagi Pemerintah Daerah Kabupaten Cirebon khususnya pada Pemerintah 

Desa di Kecamatan Losari Kabupaten Cirebon sebagai Objek penelitian ini 

diharapkan menjadi bahan acuan, masukan dan pertimbangan dalam: 

a. Memberikan pendidikan dan pelatihan mengenai penyusunan laporan 

keuangan yang baik sesuai dengan standar yang ditetapkan. 

b. Dapat meningkatkan kualifikasi pendidikan pegawainya dalam bidang 

akuntansi. 

c. Lebih memaksimalkan penggunaan teknologi informasi agar laporan 

keuangan dapat disajikan tepat waktu. 
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d. Menempatkan pegawai pada posisi atau lingkup tugas yang sesuai 

dengan disiplin ilmu masing-masing sehingga dapat lebih memahami 

dan bertanggungjawab dalam pelaksanaan tugasnya. 

2. Bagi penelitian berikutnya diharapkan hasil penelitian ini dapat digunakan 

sebagai masukan dan bahan pertimbangan supaya dapat lebih 

mengembangkan dan memperluas lingkup penelitian sehingga dapat lebih 

mengungkap fenomena yang terjadi di Pemerintahan Desa dalam 

menyajikan laporan keuangannya.Dapat melengkapi metode survei dengan 

wawancara untuk meningkatkan sikap keperdulian dan keseriusan 

responden dalam menjawab semua pernyataan-pernyataan yang ada. Serta 

untuk meminimalisir perbedaan interpretasi dan tujuan responden saat 

mengisi pernyataan-pernyataan dalam kuesioner.Disamping itu disarankan 

untuk menambah variabel lain yang mempengaruhi kualitas penyajian 

laporan keuangan desa, seperti kualitas sumber daya manusia dan lain 

sebagainya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


